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ABSTRACT
ABSTRAK
Endometritis merupakan peradangan pada mukosa uterus yang ditandai
dengan adanya poliymorphonuclear leukocytes (PMN). Penelitian ini bertujuan
untuk melihat gambaran reruntuhan sel epitel vagina dan adanya invasi PMN pada
vagina sapi aceh yang menderita endometritis sebelum dan setelah treatment lugol
dan PGF2Î± secara intra uteri. Enam ekor sapi aceh betina penderita endometritis
berumur 5-10 tahun dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. Kelompok I (Klp I) di-
treatment dengan 20 ml/ekor lugol 2% secara intra uteri dan kelompok II (Klp II)
di-treatment dengan PGF2Î± sebanyak 12,5 mg/ekor lalu ditambahkan 20 ml lugol
2% secara intra uteri. Hasil penelitian menunjukkan jumlah PMN adalah
30,67Â±21,36 pada Klp I dan 50,33Â±31,66 pada Klp II. Setelah treatment pada kedua
kelompok perlakuan masih dijumpai adanya PMN dalam jumlah yang banyak
selama siklus estrus. Tidak ada perbedaan (P>0,05) gambaran persentase sel epitel
vagina pada fase diestrus sebelum dan setelah treatment. Treatment lugol maupun
lugol dan PGF2Î± pada sapi aceh penderita endometritis tidak memperlihatkan efek
yang lebih baik berdasarkan pemeriksaan sitologi vagina atau pap smear.
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